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RINGKASAN

LAZISMU DIY merupakan lembaga pengelolaan ZIS yang membawahi 5 LAZISMU
Daerah Kota/Kabupaten dan membawai 83 Kantor layanan tingkat Cabang. Sebagai satu
lembaga LAZNAS, LAZISMU dituntut untuk memiliki amil yang professional dalam
menjalankan tugasnya. Untuk menjadi Amil professional, maka Amil harus memiliki minimal
tiga kompetensi dasar yaitu pertama, memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai ZIS baik
itu secara hukum Islam (figh) maupun hukum positif. kedua, penguasaan teknik marketing dan
service, dan ketiga, penguasaan teknologi informasi. Berkaitkan dengan hal tersebut, pada
Program Pengabdian Masyarakat (PPM) UAD, dilaksanakan pelatihan pengelolaan zakat bagi
Amil LAZISMU DIY dengan tujuan dapat mencetak Amil profesional sehingga menjadikan
LAZISMU sebagai lembaga yang kredibel dan profesional. Metode yang digunakan dengan
ceramah, pemberian modul, studi kasus dan rencana tindak lanjut.

Kata Kunci: Lazismu DIY, Amil Profesional, ZIS
SUMMARY

LAZISMU DIY is a ZIS management institution that oversees 5 LAZISMU Regional
Cities / Districts and brings 83 Branch level service offices. As an LAZNAS institution,
LAZISMU is required to have professional amil in carrying out its duties. To be professional
Amil, Amil must have at least three basic competencies, first, having knowledge and
understanding of ZIS both in Islamic law (figh) and positive law. second, mastery of marketing
and service techniques, and third, mastery of information technology. Related to this, in the
UAD Community Service Program (PPM), zakat management training is held for Amil
LAZISMU DIY with the aim of being able to print Amil professionals so as to make LAZISMU a
credible and professional institution. The method used with lectures, giving modules, case
studies and follow-up plans.
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PENDAHULUAN

LAZISMU merupakan lembaga zakat nasional berdasarkan Surat Keputusan (SK) Menteri
Agama No.730 / 14 Desember 2016. Berdasarkan SK tersebut dan merujuk pada intruksi
Pimpinan Pusat Muhammadiyah maka LAZISMU DIY lahir sebagai perwakilan dari
LAZISMU Pusat. Meskipun secara kultural keberadaan Lazismu DIY sudah hadir sejak tahun
2002, namun masih menggunakan konsep jejaring LAZISMU Pusat.
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Sebagai kantor perwakilan di DIY, LAZISMU DIY Berdasarkan hasil musyawarah
wilayah Muhammadiyah D.l. Yogyakarta di Gunungkidul pada tahun 2015 dan merujuk juga
pada hasil Muktamar Muhammadiyah di Makasar tahun 2015, bahwa pengelolaan LAZIS harus
dilakukan secara professional dan transparan serta akuntabel sehingga mampu meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap kelembagaan LAZIS.

Dalam hal profesionalisme, tidak hanya dalam hal pengelolaannya tetapi juga pada ranah
SDM (Amil). Amil menjadi sangat penting peranannya karena sebagai ujung tombak dalam
melakukan pengelolaan lembaganya. Semakain professional Amil yang dimilikinya maka
kelembagaan LAZIS secara miningkat akan menjadi lebih professional.

LAZISMU D.l. Yogyakarta dalam melakukan pengelolaannya dibantu oleh 5 Kantor
Perwakilan tingkat Daerah Kota/Kabupaten, dan 83 Kantor Layanan tingkat Cabang baik dalam
hal penghimpunan maupun pentasyarufan dana ZIS melalui program-program pemberdayaan.
Meskipun demikian, banyak di antara LAZISMU yang ada masih belum memiliki Amil yang
memiliki kompetensi dasar dalam hal keprofesionalan pengelolaan zakat.

Kondisi tersebut dapat dilihat dari masih rendahnya perolehan dana ZIS. Hal ini
menunjukan bahwa kepercayaan masyarakat untuk berzakat di LAZISMU ataupun masih
sedikitnya warga persyarikatan maupun masyarakat D.l. Yogyakarta yang mengenal LAZISMU
dan program-programnya.

Berkait dengan hal tersebut, maka akan disusun sebuah program Pelatihan Amil Pada
LAZIS Muhammadiyah D.l. Yogyakarta. Diharapkan dengan pelatihan ini para Amil
LAZISMU memiliki kompetensi mengenai ZIS baik itu pemahaman mengenai hukum Islam
maupun hukum positif, penguasaan teknik marketing dan penguasaan teknologi informasi.

METODE PELAKSANAAN

Sedangkan metode pelatihan akan menggunakan beberapa metode yaitu Ceramah,
diberikan pengantar dan arahan agar peserta memahami gambaran pelatihan dan targer capaian.
Pemberian modul kepada peserta, sehingga peserta lebih mudah dalam menerima dan memabhai
materi yang diberikan, sehingga kegiatan ini lebih efektif. Pemberian contoh dan kasus
permasalahan, sehingga diharapkan peserta akan lebih memahami materi. Evaluasi, Dilakukan
evaluasi hasil pelatian Amil. Rencana Tindak Lanjut (RTL), dilakukan agar adanya
pendampingan dalam hal perumusan integrasi program dan pengawasan dalam pengelolaan ZIS.

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

Problem kompetensi Amil pada LAZISMU D.l.Yogyakarta beberapa diantaranya adalah
rendahnya pengetahuan dan pemahaman mengenai aturan dan dasar hukum baik perspektif
Hukum Islam (Figh) maupun Hukum Positif di Indonesia, penguasaan Teknik Marketing
(Program dan Service) serta penguasaan Teknologi Informasi, khususnya optimalisasi
pemanfaatan media sosial dalam rangka membangun transfaransi lembaga.

Maka dari problem tersebut dirumuskanlah langkah-langkah solusi yang ditawarkan yaitu
dengan menyelenggarakan program pelatihan Amil untuk menguasai kompetensi Amil yang
dimaksudkan di atas serta pendampingan dalam upaya memonitoring ketercapaian hasil
pelatihan. Dengan adanya pelatihan ini diharapkan:

1.  Memberikan kontribusi kepada LAZISMU DIY untuk membentuk Amil menjadi lebih
profesional, akuntabel dan transparan.

2.  Memberikan bekal dasar kompetensi dan sekaligus bentuk motivasi kepada Amil
LAZISMU DIY untuk memahami aturan dan dasar hukum baik figh maupun hukum
positif, teknik penyusunan program dan marketing, serta pengelolaan blog dan media
sosial.
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Gambar | :
Materi Zakat Perspektif Figh dan Hukum Positif
Sebelum materi disampaikan oleh bapak Dwi Santosa
Pambudi peserta mengerjakan Pre-Test terkait materi
figh dan hukum positif tentang zakat.

Gambar 11
Materi Teknik Marketing (Program dan Service)
Materi kedua disampaikan oleh bapak Farid Ma’ruf
mengenai pentingnya Brand Lembaga Amil Zakat.

Gambar 11
Materi Teknologi Informasi
Materi terakhir disampaikan oleh bapak Jefree
Fahana tentang optimalisasi media sosial sebagai
sarana pemasaran Lembaga Amil Zakat.

KESIMPULAN

Dari uraian diatas, dapat penulis berikan kesimpulan bahwa Zakat selain mempunyai dasar
yang kuat baik dalam Al-Qur’an mupun hadist, ternyata juga mempunyai bahasan yang panjang
dalam fikih Islam maupun hukum positif di Indonesia. Oleh karena itu perlu kiranya umat Islam
mempelajari dan mendalaminya, selain itu keharusan bagi umat Islam untuk dapat mengelola
dengan profesional dan mengikuti perkembangan zaman, karena sejatinya zakat mempunyai dua
dimensi yaitu dimensi Ibadah dan Sosial.
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